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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar siswa 
dengan Penggunan Model Pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom 

dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran IPA kelas X AKL 2 SMK PGRI 2 

Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian dilaksanakan dua siklus, tiap siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
model pembelajaran Explicit Instruction Berbantu Aplikasi Zoom. Tempat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SMK PGRI 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 

2020/2021. Subjek  penelitian adalah kelas X AKL 2 yang berjumlah 29 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan siswa dalam menerapkan 

penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom. Sedangkan 

hasil belajar siswa menggunakan lembar tes hasil belajar yaitu berupa tes tertulis (pretest 
dan Postest). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I hasil belajar siswa yaitu 41,37% dan pada 

siklus II menjadi 89,65% dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 
48,28%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas X AKL 2 SMK PGRI 2 Nganjuk Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran Explicit Instruction, Zoom, Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 

negara disunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, 

khususnya perguruan tinggi dan sekolahan. Untuk melawan covid-19 pemerintah 

telah melarang untuk berkerumun, pembatasan sosial (sosial distancing) dan 

menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai masker dan selalu mencuci 

tangan. Untuk mencegah penyebaran Covid-19, WHO memberikan himbauan 
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untuk mengehntikan acara-acara yang dapat menyebabkan masa berkerumunan. 

Maka dari  itu, pembelajaran tatap muka yang mengumpulakan banyak siswa atau 

mahasiswa didalam kelas ditinjau ulang pelaksanaannya. Aktifitas sekolah harus 

diselenggarakan dengan skenario yang mampu mencegah berhubungan secara 

fisik antar siswa dengan guru dan dosen maupun siswa dengan siswa. 

Masa Covid-19 menuntut guru sebagai tenaga pendidik, tetap dituntut 

menjalankan pendidikan disekolah. Pembelajaran diharuskan tetap berlangsung 

agar pendidikan terjamin. Tugas pokok dan fungsi guru yang melekat tetap akan 

dilaksanakan, karena guru diharapkan menjalankan pendidikan dan 

pembelajaranya, maka guru dituntut untuk kreativitasnya sebagai fasilitor dalam 

pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru secara interaktif melalui video 

conference (Muhammad, 2020: 12). 

Bentuk kegiatan belajar mengajar yang dijadikan solusi dalam masa 

pandemi covi-19 adalah pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu 

mempertemukan mahasiswa dengan dosen dan siswa dengan guru untuk 

melaksanakn interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. 2017: 

99-110). 

Proses pembelajaran daring selama ini banyak dilakukan pemberian tugas 

melalui whatsapp, video conference, google form, ataupun melalui aplikasi 

khusus yang tersedia. Namun siswa banyak yang mengaku lebih sering 

mendapatkan penugasan melalui whatsapp dan google classroom. Lalu ditulis 

dibuku dan difotokan untuk dikirim keguru. Untuk kegiatan video conference juga 

dilakukan terjadwal, satu minggu dua kali untuk melakukan diskusi. Penugasan 

memalui google Classroom juga dilakukan, dimana setelah selesai mengerjakan 

tugas akan langsung dikumpulkan.  

Namun pembelajaran daring juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu 

adalah ketersediaan jaringan internet. Beberapa mengaku kesulitan untuk 

mengikuti pembelajaran online karena tidak semua wilayah mendapatkan jaringan 

internet dengan akses lancar (Hasanak dkk, 2020: 1). 



 

 

Kondisi tersebut sangat menyita perhatian dan menimbulkan kebingungan 

terutama dalam pembelajaran secara online yang benar-benar minim fasilitas, 

kemampuan guru dalam penggunaan berbagai platform aplikasi pembelajaran 

online terbantahkan dengan adanya keterbatasan fasilitas dan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran online, keadaan tersebut hampir dapat mematikan interaksi 

antara pengajar dengan pelajaran dan memutuskan kegiatan pembelajaran yang 

sebiasanya dilaksanakan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia bagi kehidupan dimasa yang akan datang. Pendidikan menjadi salah satu 

indikator dalam menentukan indeks pembangunan manusia disuatu negara. Di 

Indonesai pendidikan telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu dalam 

segala aspek pembelajaran mulai dari sarana, fasilitas, media pembelajaran, 

teknologi pendidikan dan tenaga pengajar. Demikian pula dalam menghadapi 

kehidupan global yang kompetitif dan inovatif, pembelajaran dituntut untuk 

mengembangkan sikap inovatif dan selalu ingin meningkatkan kualitas. 

Pendidikan di negara Indonesia sangat diperluakan bagi setiap orang di 

Indonesia mewajibkan belajar selama 12 Tahun terhitung dari jenjang SD selama 

6 tahun, SMP 3 Tahun, dan SMA/SMK selama 3 Tahun. Undang-undang Sidiknas 

Nomor 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat bangsa 

dan Negara (Musfiqoh & Nurdyansyah, 2016: 1-5). 

Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan produktif. Hal tersebut mendorong suatu negara yang maju dan 

pesat dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Untuk membentuk manusia yang 

sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, pada hakekatnya berjutuan 

meniongkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat Indonesia yang maju, 

modern berdasarkan Pancasila, maka di butuhkan tenagatenaga pendidik yang 

berkualitas. Guru meruppakan salah satu komponen yang sangat berperan dalam 

terselenggaranya proses pendidikan. keberadaan guru merupakan pelaku utama 



 

 

sebagai fasilisator penyelenggaraan proses belajar siswa. Salah satu masalah yang 

dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran.  

Proses mengajar dapat dikatakan optimal jika menerapkan berbagai model 

pembelajaran bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan adanya 

desain dan model pembelajaran guna membantu dan membekali siswa serta 

berfungsi memberikan suatu aktivitas kepada peserta didik. Jika media yang 

digunakan oleh pendidik sering dikatakan sebagai alat atau gambar yang memiliki 

fungsi sebagai penangkap, memproses dan merangkum dalam bentuk visual 

maupun verbal. 

Agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran dan memperoleh hasil belajar 

yang optimal, maka seorang guru perlu memperhatikan metode yang hendak 

digunakan dalam proses belajar mengajar, karena pada dasarnya metode yang 

digunakan oleh seorang guru akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Terdapat 

berbagai macam metode dalam pembelajaran, namun perlu diingat bahwa tidak 

ada metode pembelajaran yang paling tepat dalam segala situasi dan kondisi 

sehingga sebelum mengajar memperhatikan kondisi siswa, materi yang akan 

diajarkan, fasilitas yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain. Model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh dengan hasil atau 

output dari siswa. Model pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. Setiap mata diklat memiliki sifat maupun ciri 

khusus yang berbeda dengan mata diklat yang lainnya. 

Pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 ini kebanyakan sekolah-

sekolah di luar sana menggunakan media pembelajaran Online seperti Google 

Classroom, Zoom, Google Meet, dan lain-lain. Akibat dari pandemi guru tidak 

bisa langsung bertatap muka kepada siswa jadi mengharuskan guru untuk 

melakukan pembelajaran daring jarak jauh. Pembelajaran daring di era pandemi 

Covid-19 ini masih banyak kendala seperti jaringan internet yang kurang lancar 

siswa yang kurang bersemangat untuk melakukan pembelajaran daring di 



 

 

karenakan guru hanya memberikan tugas lewat Google Classroom dan nantinya 

akan berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun. Berdasarkan latar 

belakang di atas Maka, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction Berbantu Aplikasi Zoom 

Dalam Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas X AKL 2 SMK PGRI 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 

Metode Penelitian 

A. Subjek Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di SMK PGRI 2 Nganjuk. 

Penelitian ini akan menggunakan dua siklus . karakteristik siswa di SMK 

PGRI 2 Nganjuk memiliki pengetahuan, pemahaman, dan motivasi yang 

berbeda-beda. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X AKL 2 

SMK PGRI 2 Nganjuk dengan jumlah siswa 28. 

B. Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual adalah sebagai berikut: 
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E.  
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Kondisi Awal 
Guru hanya 

meberikan materi 

lewat Google 

Classrom  

Hasil Belajar siswa 

masih rendah 

Tindakan 
Guru menggunakan 

Model Pembelajaran 

Explicit Instruction 

dalam pembelajaran 

daring 

Siklus 1 melakukan pembelajaran 

bertahap dan memberikan soal Pretest 

dan postest 

Siklus 2 melakukan pembelajaran 

bertahap dan memberikan soal pretest 

dan postest  

Kondisi Akhir  Di duga melalui penggunaan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom dalam 

pembelajaran daring dapat meningkatkan Hasil Belajar 

IPA 



 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara kerja dalam penelitian untuk 

memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai dengan 

kenyataan. Dalam penelitian ini teknik pengumpuan data yang digunakan 

observasi,  tes , dan juga dokumentasi penelitian untuk bukti bahwa telah 

melakukan penelitian yakni: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati 

mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yag diamati biasanya gejala-

gejala tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda mati. 

Observasi juga merupakan suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara untuk melakukan data dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan terhadp masalah-masalah dari objek yang diteliti. 

Observasi adalah tknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran. 

Metode ini digunakan sebagai metode untuk memperoleh 

kelengkapan data dalam penelitian. Sedangkan data yang diambil melalui 

metode ini adalah hasil belajar siswa kelas X  AKL 2 SMK PGRI 2 

Nganjuk, yang peneliti akukan secara langsung. 

2. Tes  

Test adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 

tentang hasil yang dikerjakan siswa, dalam metode tes ini terdapat pre test 

dan post test. 

a. Pre test adalah test yang diberikan kepada siswa pada awal 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa mengenal pelajaran yang disampaikan. Mengetahui kemampuan 



 

 

awal siswa ini, guru dapat menemukan cara penyampaian pelajaran 

yang akan ditempuh nantinya. 

b. Post test adalah test yang diberikan kepada siswa pada akhir 

pembelajaran yang dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui sejauh 

mana siswa dapat mengerti dan memahami mengenai materi yang 

telah disampaikan. 

3. Dokumentsi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu merupakan data 

tentang barang-barang tertulis atau dapat diartikan benda-benda 

peninggalan sejarah dan simbol-simbol. Metode dokumentasi ini dapat 

merupakan metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisisi 

isi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yag berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya, untuk melihat profil 

sekolah (Suharsimi Arikunto, 2017: 11). Metode dokumentasi tersebut 

digunakan untuk mendokumentasi kegiatan pembelajaran dengan 

mengggunakan model pembelajaran Explicit Instruction berbantu aplikasi 

Zoom dalam pembelajaran daring. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 

mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interprestasi yang 

diperlukan. Analisis dilakukan untuk memperkirakan apakah semua aspek 

pembelajaran yang terlibat didalamnya sudah sesuai dengan kapasitasnya. 

Mengumpulkan data dari hasil pengamatan selama siklus I, II dan seterusnya 

hingga hasil. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif. 

1. Data Kuantitatif 

a. Nilai individual 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh masing-masing 

siswa/individual maka digunakan rumus sebagai : 

 



 

 

Keterangan : 

X = Nilai yang dicari 

R = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

b. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

X  

Keterangan : 

X = Nilai Rata-rata 

∑X = Jumlah seluruh nilai 

∑N = Jumlah peserta didik 

 

c. Ketuntasan Belajar Siswa 

Ketuntasan Individual  

 

Keterangan : 

R (T) = Peserta Didik Tuntas Belajar 

R (TT) = Peserta didik Tidak Tuntas Belajar 

SM =Seluruh peserta didik 

100 = Bilangan tetap 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Siklus I 

Tabel 4.1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nilai  Kiteria  Jumlah Siswa Prsentase  

1. < 70 Tidak Tuntas 17 58,62% 

2. ≥ 70 Tuntas 12 41,37% 

 Jumlah   29  

(Sumber: Data Hasil Penelitian) 



 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nila < 70 dan dinyatakan tidak tuntas belajar sebanyak 17 

siswa dengan presentase 58,62% . sedangkan siswa yang memperoleh ≥ 70 

dan dinyatakan tuntas belajar sebanyak 12 siswa dengan presentase 

41,37%. Data tersebut bahwasanya hasil belajar siswa belum mencapai 

target yang direncanakan yaitu mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) 70 dengan terget mencapai 70%.  

B. Siklus II 

Tabel 4.3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nilai  Kiteria  Jumlah Siswa Prsentase  

1. < 70 Tidak Tuntas 3 10,68% 

2. ≥ 70 Tuntas 26 89,65% 

 Jumlah   29  

(Sumber: Data Hasil Penelitian) 

Secara visual diketahui bahwa dari 29 siswa 26 di antaranya telah 

memperoleh nilai ≥ 70. Hal ini dapat dimaknai bahwa 89,65% siswa telah 

tuntas belajar. Sedangkan siswa yang memperoleh < 70 sejumlah 3 siswa 

dengan presentase 10,68% di nyatakan tidak tuntas belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPA sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

No Kriteria Siklus I Siklus II Ket 

1. Tidak Tuntas 58,62% 10,68% 47,94% 

2. Tuntas 41,37% 89,65% 48,28% 

(Sumber: Data Hasil Penelitian) 

 

 



 

 

 

Gambar 4.1. Perbandingan rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I  

dan II 
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Pembahasan 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran Explicit 

Instruction berbantu Aplikasi Zoom dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal 

ini sejalan dengan teori berikut: 

Menurut Arends (dalam Trianto 2017: 41) model pembelajaran Explicit 

instruction adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang husus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan proses pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat 

diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 

Secara Visual diketahui hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus I adalah 

41,37% dan yang tidak tuntas sebesar 58,62% dengan inilai rata-rata 71,06 dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa  dan yang tidak tuntas sebanyak 17 

siswa. Hasil belajar siswa di kategorikan tidak tuntas karena masih di bawah 

target keberhasilan yaitu 70%. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila nilai yang 

diperoleh sesuai dengan KKM yaitu ≥ 70. Kemudian peneliti melakukan tindakan 

siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus II tidak seluruhnya tuntas 89,65% tuntas 



 

 

dan 10,68% tidak tuntas dengan nilai rata-rata 78,31 dengan jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 26 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa. Berdasarkan 

presentase ketuntasan siswa pada siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan 

yang di targetkan peneliti, sehingga peneliti tidak merencanakan tindakan 

selanjutnya dan di katakan berhasil. 

Peningkatan ini di sebabkan karena proses pembelajaran pada siklus II di 

lakukan upaya-upaya memperbaiki pencapaian target. Upaya-upaya yamh 

dilakukan antara lain: lebih menekankan pada materi, menciptakan suasana 

belajar yang tidak membosankan, memberi motivasi kepada siswa dan 

membangun rasa percaya diri pada siswa untuk lebih berani bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Pada siklus II hasi belajar siswa sudah mencapai target 

dan dikatakan tuntas yaitu 86,20%. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat di analisis bahwa penggunaan 

model pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom dapat 

meningkatkan hasil belajar sebesar 51,72%. Keberhasilan ini dapat di lihat dari 

hasil evaluasi setiap siklus yang dillakukan peneliti mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. 

Pada siklus I, pembelajaran dengan penggunaan model pembelajran Explicit 

Instruction berbantu Aplikasi Zoom belum berjalan dengan baik, terutama pada 

pertemuan I. hal ini di karenakan pendidik kurang memanfaatkan waktu dengan 

efektif dan efisien. Siswa baru pertama kalinya menggunakan Zoom dalam 

pembelajaran Daring ini sehingga banyak siswa yang terlambat mengikuti 

pembelajaran tersebut. Pada pertemuan ke II sudah ada peningkatan melalui 

pendidik siswa sudah mulai bisa perlahan mengikuti pembelajaran daring dengan 

menggunakan Aplikasi Zoom akan tetapi masih banyak siswa yang terganggu 

kendala jaringan internetnya. 

Pada silkus II proses pembelajaran berlangsung lebih baik di bandingkan 

siklus I. pendidik menggunakan waktu cukup efektif dan efisien. Siswa sudah 

mulai bisa mengikuti pembelajaran Daring menggunakan Zoom dan juga sudah 

bisa mengikuti pembelajaran dengan model Explicit Instruction, banyak siswa 

yang sudah mulai bertanya setelah pendidik menjelaskan materi, banyak siswa 

juga yang aktif menjawab ketika pendidik memberikan sebuah pertanyaan. Pada 



 

 

siklus II ini hasil belajar siswa relatif meningkat akan tetapi juga masih ada siswa 

yang belajarnya belum stabil artinya dalam mengerjakan soal masih ada keraguan 

atau tidak percaya diri. 

Penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi 

Zoom membuat siswa jadi senenag dan semangat dalam pem,belajaran dibanding 

pembelajaran sebelumnya yang hanya guru membagikan materi lewat Google 

Classroom tanpa menerangkan, siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran ini 

di karenakan bisa saling bertemu dengan temanya walau hanya lewat Zoom sudah 

bisa mengobati suasanya pembelajaran dari jarak jauh akibat pandemi vidur 

Covid-19, banyak siswa yang sudah berani bertanya dan menjawab ketika guru 

memberikan pertanyaan. Hal ini di karenakan penggunaan model pembelajaran 

Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom bisa membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Simpulan, dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan yang 

telah di lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajran Explicit Instruction berbantu Aplikasi Zoom sebagai berikut: 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction berbantu Aplikasi 

Zoom dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X AKL 2 SMK PGRI 2 

Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021. Dengan ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 41,37% dengan nilai rata-rata 71,06. Dengan Jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa 

dan pada siklus II ketuntasan hasil belajar sebesar 89,65% dengan nilai rata-

rata 78,31. Dengan jumlah  siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa dan yang 

tidak tuntas sebanyak 3 siswa. Hal ini mengalami peningkatan hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 48,28%. 
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